
Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang 

 
Ria Widyawati

1
 

Hari Subagio
2
 

E-mail : riawidyawati27@gmail.com1 ;hari.subagio@budiluhur.ac.id2  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Budi Luhur 
 

ABSTRACT 

One very important factor in an organization is humans. Whether it's an organization on a large scale like a 

country or on a smaller scale like an organization. This is because human resource management is the driver of all 

activities within the organization. The purpose of this study was to determine whether work motivation, work discipline and 

organizational culture influence the performance of employees of PT. Pegadaian (Persero) Tangerang Branch with 

sampling techniques using saturated sampling with the number of respondents as many as 35 people. The research method 
used is the method of multiple linear regression analysis. The results of this study indicate the value of R Square (R2) or 

square of R, indicating the determinant coefficient. Adjusted R Square shows that 0.762 means that 76.2% of the value of 

Employee Performance is influenced by variables Work Motivation, Work Discipline and Organizational Culture. While the 

rest of (100% - 76.2%) 23.8% is influenced by other variables outside of this study. The equation of multiple linear 

regression formed is Y = (-2,176) + 0,922 X1 + 0,024 X2 + 0,126 X3 + €. The conclusion of this study shows that Work 

Motivation has a significant effect on Employee Performance at PT. Pegadaian (Persero) Tangerang Branch, Work 

Discipline has no significant effect on Employee Performance at PT. Pegadaian (Persero) Tangerang Branch, 

Organizational Culture has no significant effect on Employee Performance at PT. Pegadaian (Persero) Tangerang Branch. 

 

Keywords : Work Motivation, Work Discipline, Organizational Culture, Employee Performance. 

 

 

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang sangat penting di dalam suatu organisasi adalah manusia. Baik itu organisasi dalam 

skala besar seperti sebuah negara maupun dalam skala yang lebih kecil seperti sebuah organisasi. Hal ini 

disebabkan karena manajemen sumber daya manusia merupakan penggerak seluruh aktivitas yang ada dalam 

organisasi tersebut. Sumber daya manusia berperan sebagai pemikir, perencana dan pelaksana seluruh aktivitas 

yang ada dalam organisasi. Oleh karena itu organisasi membutuhkan manajemen sumber daya manusia yang 

mampu mengelola seluruh sumber daya organisasi agar dapat berfungsi sesuai dengan apa yang diharapkan 

organisasi, baik organisasi pemerintahan maupun organisasi swasta. 

Manajemen Sumber daya Manusia yaitu kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber daya 

manusia dalam posisi manajemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan dan penilaian 

(Sedarmayanti, 2015). Perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan tujuan untuk 

menciptakan serta meningkatkan sumber daya manusia yang tangguh, terampil, mandiri, dan berbudi luhur serta 

berorientasi masa depan. Sumber daya manusia merupakan salah satu modal utama dalam suatu organisasi, 

dimana dapat memberikan kontribusi yang tidak ternilai dalam strategi pencapaian tujuan organisasi.  

Kinerja adalah kuantitas dan kualitas hasil kerja individu atau sekelompok didalam organisasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional prosedur, kriteria dan 

ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi (Torang, 2014). 

Motivasi Kerja adalah perilaku dan faktor faktor yang mempengaruhi pegawai untuk berperilaku terhadap 

pekerjaannya. Motivasi kerja merupakan proses yang menunjukkan intensitas individu, arah, dan ketekunan 

sebagai upaya mencapai tujuan organisasi (Priansa, 2014). Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja yang 

diharapkan perusahaan dibutuhkan motivasi pada karyawan.  



Disiplin Kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman 

organisasi. Pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk menaati dan menjalankan norma-norma atau aturan yang berlaku (Sutrisno, 2014).  

Budaya Organisasi yaitu perangkat sistem nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, asumsi-asumsi, atau norma-

norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi (Sutrisno, 2013). 

Budaya organisasi merupakan faktor paling penting dalam suatu organisasi, organisasi dengan budaya yang kuat 

dapat menarik perhatian seorang individu untuk bergabung dalam suatu organisasi. Budaya organisasi yang kuat 

dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi karena budaya organisasi dapat membantu organisasi untuk 

mengarahkan karyawan untuk melakukan pekerjaan yang dengan baik, sehingga setiap karyawan perlu 

memahami dan mengimplementasikan budaya tersebut. Budaya organisasi sering diartikan sebagai nilai, simbol 

yang dimengerti dan dipatuhi bersama oleh seluruh anggota organisasi sehingga para anggota merasa terikat 

dalam suatu keluarga dan menciptakan suatu kondisi yang berbeda dengan organisasi lain. 

Semakin besar PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang, maka perusahaan tersebut akan semakin 

menuntut karyawan untuk memberikan kinerja yang terbaik bagi perusahaan. Agar perusahaan menghasilkan 

kinerja yang baik, maka diperlukan adanya motivasi yang efektif. Bila tidak ada motivasi yang diberikan dari 

karyawan, maka akan sulit dalam bekerja sehingga tidak menimbulkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang diberikan. Selain faktor motivasi, menerapkan faktor disiplin kerja merupakan kewajiban bagi setiap 

karyawan guna untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan-

peraturan yang berlaku sehingga dapat tercapai visi dan misinya. Lalu, karyawan harus menerapkan faktor 

budaya organisasi yang baik dan terarah sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Manajemen SDM 

 Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi 

karyawan dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan 

dengan keadilan (Desseler, 2015). 
 

Kinerja 

 Kinerja adalah hasil dari pekerjaan organisasi, yang dikerjakan oleh karyawan dengan sebaik-baiknya sesuai 

dengan petunjuk (manual), arahan yang diberikan oleh pimpinan (manajer), kompetensi dan kemampuan 

karyawan dalam mengembangkan nalar dalam bekerja (Abdullah, 2013). 
 

Motivasi Kerja 

 Motivasi kerja sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya tingkat tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan 

keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan individual tertentu 

(Priansa, 2014). 
 

Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja adalah kebijakan bergeser individu untuk menjadi diri bertanggung jawab untuk mematuhi 

peraturan lingkungan organisasi (Setyaningdyah, 2013). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Budaya Organisasi 

 Budaya organisasi adalah nilai, prinsip, tradisi, dan sikap yang mempengaruhi cara bertindak anggota 

organisasi (Robbins dan Coulter, 2012). 
 

Hipotesis dan Kerangka Pemikiran 

 Motivasi Kerja dapat dikatakan suatu keadaan yang menggerakkan atau mengarahkan seseorang untuk 

melaksanakan suatu tindakan tertentu agar tugas atau sasaran yang ditargetkan dapat tercapai serta meningkatkan 

kualitas kinerja karyawan menjadi lebih bersemangat. (Sondole, Nelwan dan Palandeng, 2015) menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

H1: Motivasi Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 

 Disiplin Kerja adalah sikap dan perilaku seorang karyawan yang diwujudkan dalam bentuk kesediaan 

seseorang karyawan dengan penuh kesadaran dan ketulus ikhlasan atau dengan paksaan untuk memenuhi dan 

melaksanakan seluruh peraturan dan kebijaksanaan perusahaan didalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab. (Pramadita dan Surya, 2015) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dengan demikian hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut. 

H2: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 

 Budaya Organisasi merupakan norma dan nilai-nilai yang mengarahkan seseorang pada perilaku anggota 

organisasi. Budaya organisasi mempunyai faktor yang kuat untuk menentukan perilaku individu dan  perilaku 

kelompok di dalam suatu organisasi sehingga setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang 

berlaku agar dapat diterima oleh lingkungan tempat kerja. (Muarif, Tewal dan Sendow, 2015) menyatakan dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut. 

H3: Budaya Organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 

 Kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan karena kepemilikan manajerial akan 

menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham (Novieyanti dan Kurnia, 2016). Besarnya 

kepemilikan manajerial akan membuat manajemen berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan sehingga 

laba yang dilaporkan akan merefleksikan keadaan ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Semakin tinggi 

kepemilikan manajerial di suatu perusahaan maka pengambilan keputusannya akan cenderung lebih 

mementingkan manajemen itu sendiri, sehingga semakin tinggi kepemilikan manajerial maka kualitas laba yang 

dilaporkan akan tinggi (Putri dan Yuyetta, 2013). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini 

mengembangkan hipotesis sebagai berikut. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

Motivasi Kerja (X1) 

Disiplin Kerja (X2) 

Budaya Organisasi (X3) 

Kinerja Karyawan (Y) 



METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Tangerang yang berjumlah 35 orang. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik Sampling yang digunakan. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh, karena populasi yang digunakan relatif kecil 

(Sugiyono, 2016). Pengertian atau definisi Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2016). Dikarenakan 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 35 orang, untuk peneliti mengambil keseluruhan populasi untuk 

dijadikan sampel. Dan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Sampling Jenuh. 

 

Model Penelitian 

 Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menerangkan besarnya pengaruh motivasi kerja, disiplin 

kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Persamaan analisis regresi linear secara umum untuk 

menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 

Keterangan: 

X1  = Variabel Motivasi Kerja 

X2  = Variabel Disiplin Kerja 

X3  = Variabel Budaya Organisasi 

Y  = Kinerja Karyawan 

ɑ  = Konstanta 

β1β2β3 = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

€  = Faktor pengganggu diluar model (error) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini menggunakan bantuan analisis dengan program software Microsoft Excel 2010 dan Statistic 

Product Service and Solution (SPSS) versi 22. Data yang diolah adalah data yang diperoleh dari data primer 

berupa kuesioner yang telah disebar dan dijawab oleh 35 orang responden yang telah ditabulasi di Microsoft 

Excel 2010 dan dihitung berdasarkan SPSS v.022. Penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling, 

yaitu cara pengambilan sampel secara jenuh. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan interpretasi nilai intervaldengan skala likert. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji One Sample Kolmogrov-Smirnov menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa data residual pada penelitian ini berdistribusi normal. Uji multikolinieritas 

nilai tolerance dari ketiga variabel independen lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, jadi dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas sehingga data tersebut dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. Selanjutnya, pada hasil uji heteroskedastisitas terlihat bahwa Scatterplot 

menunjukkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Pengujian terakhir yaitu Korelasi 

Pearson menunjukkan nilai Pearson Correlation variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) adalah 



0,880 artinya korelasi sangat kuat dengan arah positif maka dapat dikatakan hubungan variabel motivasi kerja 

dengan kinerja karyawan sangat kuat. Hal tersebut berarti bahwa jika motivasi kerja meningkat, maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat. Begitupula sebaliknya jika motivasi kerja tidak memadai/menurun, maka kinerja 

karyawan juga akan menurun. Nilai Pearson Correlation variabel Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) 

adalah 0,621 artinya korelasi kuat dengan arah positif maka dapat dikatakan hubungan variabel disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan kuat. Hal tersebut berarti bahwa jika disiplin kerja meningkat, maka kinerja karyawan 

juga akan meningkat. Begitupula sebaliknya jika disiplin kerja tidak memadai/menurun, maka kinerja karyawan 

juga akan menurun. Nilai Pearson Correlation variabel Budaya Organisasi (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) 

adalah 0,267 artinya korelasi cukup dengan arah positif maka dapat dikatakan hubungan variabel budaya 

organisasi dengan kinerja karyawan cukup. Hal tersebut berarti bahwa jika budaya organisasi meningkat, maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat. Begitupula sebaliknya jika budaya organisasi tidak memadai/menurun, 

maka kinerja karyawan juga akan menurun.  

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 Output Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2,176 1,718  -1,266 ,215   

Motivasi Kerja ,922 ,124 ,847 7,410 ,000 ,535 1,869 

Disiplin Kerja ,024 ,141 ,020 ,173 ,864 ,522 1,916 

Budaya 

Organisasi 
,126 ,112 ,097 1,129 ,267 ,938 1,066 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Y = (-2,176) + 0,922 X1 + 0,024 X2 + 0,126 X3 + € 

Pada tabel 4.23 terlihat bahwa : 

a. Konstanta -2,176 artinya jika Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Budaya Organisasi (X3) 

sebesar 0, maka Kinerja Karyawan (Y) bernilai sebesar -. 

b. Koefisien Regresi variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,922 artinya peningkatan nilai Motivasi Kerja 

sebesar 1 akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 92,2% dengan asumsi nilai 

variabel independen yang lain tetap. 

c. Koefisien Regresi variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,024 artinya peningkatan nilai Disiplin Kerja 

sebesar 1 akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 2,4% dengan asumsi nilai 

variabel independen yang lain tetap. 

Koefisien Regresi variabel Budaya Organisasi (X3) sebesar 0,126 artinya peningkatan nilai Budaya Organisasi 

sebesar 1 akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 12,6% dengan asumsi nilai variabel 

independen yang lain tetap. 

 

 

 



Analisis Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R Square menunjukkan 0,762 artinya sebesar 76,2% dari nilai Kinerja Karyawan dipengaruhi 

oleh variabel Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Budaya Organisasi. Sedangkan sisanya sebesar 23,8% (100%-

71,8%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Uji t 

Tabel 2 Output Uji t 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

 Dalam hasil pengujian individual, hipotesis yang dihasilkan dalam pengujian membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel maupun dengan menggunakan tingkat signifikansi yang hasilnya adalah H1 diterima dan Ho ditolak. 

Hasil pengujian statistik yang dilihat pada output Coefficients (Uji-t), dimana thitung sebesar 7,410 lebih besar dari 

ttabel 2,03951, serta nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai sig. 0,05. Dengan demikian 

variabel Motivasi Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Tangerang. 

 

2. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

 Dalam hasil pengujian individual, hipotesis yang dihasilkan dalam pengujian membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel maupun dengan menggunakan tingkat signifikansi yang hasilnya adalah H2 diterima dan Ho ditolak. 

Hasil pengujian statistik yang dilihat pada output Coefficients (Uji-t), dimana thitung sebesar 0,173 lebih kecil dari 

ttabel 2,03951, serta nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,864 lebih besar dari nilai sig. 0,05. Dengan 

demikian variabel Disiplin Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Tangerang. 

 

3. Pengaruh Variabel Budaya Organisasi (X3) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

 Dalam hasil pengujian individual, hipotesis yang dihasilkan dalam pengujian membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel maupun dengan menggunakan tingkat signifikansi yang hasilnya adalah H3 dtolak dan Ho diterima. 

Hasil pengujian statistik yang dilihat pada output Coefficients (Uji-t), dimana thitung 1,129 lebih kecil dari ttabel 

2,03951, serta nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,267 lebih besar dari nilai sig. 0,05. Dengan demikian 

variabel Budaya Organisasi (X3) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Tangerang. 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -2,176 1,718  -1,266 ,215   

Motivasi Kerja ,922 ,124 ,847 7,410 ,000 ,535 1,869 

Disiplin Kerja ,024 ,141 ,020 ,173 ,864 ,522 1,916 

Budaya Organisasi ,126 ,112 ,097 1,129 ,267 ,938 1,066 

a.  Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 



KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Budaya 

Organisasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang. 

2. Variabel Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang. 

3. Variabel Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat variabel yang tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Variabel 

yang tidak mempengaruhi kinerja karyawan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang adalah variabel Disiplin 

Kerja dan Budaya Organisasi. Pimpinan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tangerang harus lebih meningkatkan 

Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi di perusahaan tersebut guna mencapai produktivitas yang lebih baik lagi. 
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